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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keselarasan kurikulum Program 

Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) dengan kompetensi Dunia 

Usaha dan Dunia Industri (IDUKA) di SMK Negeri 1 Sintang, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat keselarasan Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka 

dengan kompetensi kerja IDUKA  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keselarasan Capaian Pembelajaran (CP) Kurikulum Merdeka dengan 

kompetensi kerja IDUKA di Kabupaten Sintang, khususnya pada 

Kompetensi Keahlian DKV di SMK Negeri 1 Sintang, secara umum 

berada pada kategori cukup selaras. Persepsi siswa menunjukkan 

dominasi pada kategori cukup selaras (41,98%), meskipun masih 

terdapat 27,16% yang menyatakan tidak selaras. Sementara itu, guru 

produktif menilai pembelajaran telah berada pada kategori selaras 

(83,33%), dan pihak ketua kejuruan menyatakan bahwa penyelarasan 

telah dilakukan melalui sinkronisasi kurikulum, pelaksanaan PKL, 

serta koordinasi dengan IDUKA. Dari sisi industri, penilaian berada 
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pada kategori cukup selaras (41,67%) dan selaras (33,33%), namun 

masih terdapat 25,00% yang menilai tidak selaras. 

 Perbedaan persepsi antara siswa, guru, dan pihak industri 

menunjukkan bahwa upaya penyelarasan kurikulum telah 

dilaksanakan, tetapi belum sepenuhnya optimal. Aspek yang masih 

memerlukan penguatan meliputi pembaruan fasilitas dan teknologi 

praktik sesuai perkembangan industri kreatif, peningkatan kualitas 

pembelajaran berbasis proyek dan praktik kerja industri, serta 

intensifikasi komunikasi dan kolaborasi berkelanjutan dengan 

IDUKA. 

 Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka telah mengarah pada prinsip link 

and match, namun masih diperlukan strategi peningkatan yang lebih 

terstruktur dan berkesinambungan. Penguatan sinergi antara sekolah 

dan IDUKA menjadi kunci utama untuk meningkatkan keselarasan 

dari kategori cukup selaras menuju selaras secara menyeluruh, 

sehingga mampu menghasilkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan 

memiliki kesiapan kerja yang sesuai dengan tuntutan industri kreatif 

di Kabupaten Sintang. 
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2. Bentuk keselarasan kerja sama antara SMK Negeri 1 Sintang 

dengan IDUKA  

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

bentuk keselarasan kerja sama antara SMK Negeri 1 Sintang 

dengan IDUKA secara umum berada pada kategori cukup selaras 

hingga selaras. Dari perspektif IDUKA, kerja sama dinilai cukup 

selaras (41,67%) dan selaras (33,33%), meskipun masih terdapat 

25,00% yang menyatakan tidak selaras. Sementara itu, guru 

produktif menilai hubungan kemitraan telah berada pada kategori 

selaras (83,33%), yang menunjukkan bahwa kolaborasi dalam 

bentuk praktik kerja lapangan (PKL), workshop, serta 

pembelajaran berbasis industri telah berjalan dengan baik. 

  Bentuk kerja sama yang dilaksanakan meliputi sinkronisasi 

kurikulum, pelaksanaan PKL, pelibatan industri dalam proses 

pembelajaran, serta evaluasi hasil magang siswa. Meskipun 

demikian, masih terdapat kendala pada aspek intensitas komunikasi 

dan pembaruan standar kerja industri secara berkala, yang 

berpotensi memengaruhi tingkat keselarasan secara menyeluruh. 

Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa kemitraan antara 

sekolah dan IDUKA telah mengarah pada penerapan prinsip link 

and match, namun masih memerlukan penguatan melalui 

koordinasi yang lebih intensif, komunikasi yang berkelanjutan, 

serta komitmen bersama dalam pengembangan kurikulum dan 
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kompetensi siswa. Peningkatan kolaborasi yang lebih terstruktur 

dan konsisten sangat diperlukan agar kerja sama tidak hanya berada 

pada kategori cukup selaras, tetapi mampu mencapai tingkat 

keselarasan yang lebih komprehensif dan memberikan dampak 

nyata terhadap peningkatan kualitas lulusan di SMK Negeri 1 

Sintang. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat keselarasan 

Kurikulum Merdeka dengan kebutuhan IDUKA  

  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

faktor pendukung keselarasan Kurikulum Merdeka dengan 

kebutuhan IDUKA pada Kompetensi Keahlian DKV di SMK 

Negeri 1 Sintang lebih dominan dibandingkan faktor penghambat. 

Dari perspektif guru produktif, faktor pendukung berada pada 

kategori selaras (83,33%), yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek, motivasi siswa, serta kolaborasi dengan IDUKA 

telah berkontribusi positif terhadap peningkatan kesiapan kerja 

siswa. 

  Namun demikian, dari sisi siswa dan IDUKA masih 

ditemukan sejumlah hambatan. Persepsi siswa menunjukkan 

dukungan sekolah dan industri berada pada kategori cukup selaras, 

dengan masih adanya responden yang menyatakan tidak selaras 

akibat keterbatasan fasilitas praktik dan kebutuhan pembaruan 

teknologi. Sementara itu, dari perspektif IDUKA, hambatan utama 



132 

 

 
 

terletak pada aspek koordinasi dan sinkronisasi program yang 

belum sepenuhnya optimal. 

  Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa tingkat 

keselarasan kurikulum dipengaruhi oleh sinergi antara faktor 

internal sekolah—seperti kualitas implementasi pembelajaran, 

komitmen guru produktif, serta pelaksanaan PKL—dan faktor 

eksternal berupa intensitas kemitraan serta kesesuaian standar 

industri dengan pembelajaran di sekolah. 

  Dengan demikian, meskipun faktor pendukung lebih 

dominan, upaya peningkatan berkelanjutan tetap diperlukan, 

terutama dalam pembaruan sarana dan prasarana praktik, 

penyesuaian teknologi industri kreatif, serta penguatan komunikasi 

dan koordinasi dengan IDUKA. Peningkatan sinergi yang 

terstruktur dan konsisten antara sekolah dan industri menjadi kunci 

agar keselarasan Kurikulum Merdeka dapat mencapai kategori 

selaras secara menyeluruh dan mampu menghasilkan lulusan yang 

kompeten, adaptif, dan siap bersaing di dunia industri kreatif, 

khususnya pada Kompetensi Keahlian DKV di SMK Negeri 1 

Sintang. 
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B. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai Analisis 

Keselarasan Kurikulum Dengan Indudstri dan Dunia Kerja (IDUKA) Pada 

Kompetensi Keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) di SMK Negeri 1 

Sintang, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah 

 Sekolah perlu melakukan evaluasi dan sinkronisasi kurikulum 

secara berkala bersama IDUKA, serta meningkatkan pembaruan 

sarana dan prasarana praktik agar sesuai dengan perkembangan 

teknologi industri kreatif. 

2. Bagi Program Keahlian DKV 

 Program keahlian perlu memperkuat implementasi pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning) yang terintegrasi dengan 

kebutuhan industri, sehingga kompetensi siswa semakin relevan 

dengan dunia kerja. 

3. Bagi Guru Produktif DKV 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensi profesional melalui 

pelatihan, workshop, dan magang industri agar mampu 

mengintegrasikan standar industri dan teknologi terkini dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi IDUKA 

 Pihak IDUKA diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan secara 

aktif dalam penyusunan dan evaluasi kurikulum, serta memberikan 
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masukan terhadap capaian pembelajaran siswa agar prinsip link and 

match dapat terlaksana secara optimal. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji keselarasan 

kurikulum dengan cakupan responden yang lebih luas atau 

menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 
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